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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat siswa kelas atas terhadap
pembelajaran permainan bola voli mini Sekolah Dasar se-Kecamatan Srandakan
Kabupaten Bantul Tahun 2021.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantutatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa SD Talkondo, SD Godegan, SD Muhammadiyah Gerso
kelas atas (IVV dan V) Putra dan Putri berjumlah 116 siswa. Teknik pengumpulan
datanya menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif kuantitatif dalam bentuk presentase. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini diadobsi dari Mujiran tahun 2017.

Hasil penelitian menunjukan bahwa minat siswa kelas atas terhadap
pembelajaran permainan bola voli mini Sekolah Dasar se-Kecamatan Srandakan
Kabupaten Bantul Tahun 2021 yaitu bervariasi namun lebih mengarah pada
kategori “sedang”. Dengan rincian kategorinya “sangat tinggi” 3,45%, “tinggi”
29,31%, “sedang” 36,20%, “sangat rendah” 5,18% ,“rendah” 25,86%.

Kata Kunci: Minat, Permainan Bola Voli Mini, Siswa Kelas Atas Sekolah
Dasar.
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(AL-Bagarah:286)
“Pendidikan bukanlah pembelajaran tentang fakta, tetapi pelatihan pikiran untuk
berpikir”

(Albert Einstein)

“Jangan tergesa-gesa pada suatu proses, sesuatu yang baik itu memerlukan waktu”

(Penulis)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Jasmani (Penjas) merupakan bagian integral dari Pendidikan
secara keseluruhan. Penjas bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berpikir kritis, ketrampilan sosial,
penalaran, stabilitas emosional, Tindakan moral, pola hidup sehat, dan pengenalan
lingkungan hidup yang bersih. Penjas yang diajarkan di sekolah mempunyai peran
yang sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk
terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas Jasmani.
Pendidikan jasmani ini juga di arahkan guna membentuk pertumbuhan fisik dan
dan perkembangan psikis peserta didik agar menjadi lebih baik. Semua itu di
rencanakan ataupun disusun secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan

Pendidikan nasional.

Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang bertagwa dan
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilan, serta Kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri, serta tanggung jawab terhadap kemasyarakatanan
kebangsaan (Undang-undang No. 20 tahun 2003:26). Untuk mencapai sebuah
tujuan pembelajaran agar menjadi sesuai apa yang di harapkan, tentunya banyak

aspek-aspek yang yang harus terkandung di dalamnya.



Didalam pembelajaran penjas aspek yang paling menonjol guna tercapainya
sebuah tujuan pembelajaran yaitu, mulai dari sarana dan prasarana yang harus
memadai, agar di saat pendidik menyampaikan sebuah materi bisa maksimal dan
peserta didik mampu menangkap, memahami materi itu dengan lebih baik. Jika
didalam pembelajaran penjas sarana dan prasarana kurang memadai, bahkan tidak
ada. Peserta didik akan merasa kecewa sehingga materi yang akan di berikan tidak
akan tersampaikan dengan baik kepada peserta didik. Karena pada dasarnya
pembelajaran jasmani sangat memerlukan praktikum untuk memaksimalkan

penyampaian materi kepada peserta didiknya.

Kemudian tercapainnya sebuah tujuan pembelajaran juga di pengaruhi oleh
pendidik itu sendiri. Hal tersebut terkait dengan bagaimana seorang pendidik
menyampaikan sebuah materi kepada peserta didik dan materi tersebut dapat di
pahami dan di praktikan oleh peserta didiknya. Seorang pendidik harus benar-benar
menguasai materi yang akan di ajarkan dan seorang pendidik juga harus kreatif
dalam memberikan pembelajaran. Terkhusus sebagai guru Penjas Sekolah Dasar,
yang mana peserta didik adalah anak-anak yang masih sangat suka bermain sesuka
hati, dengan itu guru penjas yang kreatif sangat di perlukan agar peserta didik mau,
mampu mengikuti pembelajaran dengan senang hati namun tujuan pembelajaran

dapat tersampaikan dengan baik.

Tercapainya sebuah tujuan pembelajaran juga di pengaruhi dari seberapa
besar tingkat minat peserta didik didalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran.
Pada dasarnya seseorang melakukan aktivitas atau kegiatan selalu didasari dengan

minat terlebih dahulu. Semakin besar minat seseorang didalam melakukan suatu



aktivitas atau kegiatan, maka akan semakin besar pula orang tersebut mencapai
keberhasilannya. Sebaliknya apabila semakin kecil minat seseorang dalam
melakukan aktivitas, maka semakin kecil pula kesempatan dalam meraih
keberhasilan. Untuk itu dalam hal ini keterkaitan pendidik dengan peserta didik
sangat menonjol. Seorang pendidik yang kreatiflah yang mampu membuat minat
siswa dapat berubah. Berubah dari minat menjadi tidak minat atau berubah dari
tidak minat menjadi minat. Seorang pendidik yang baik adalah yang dapat
menciptakan rasa ketertarikan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran,
terkhusus dalam hal ini yaitu pembelajaran bola voli mini di Sekolah Dasar pada

kelas atas.

Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil observasi dan
pengalaman mengajar selama kegiatan Praktik Kependidikan (PK) di salah satu SD
di kecamatan Srandakan yaitu SD Talkondo, pembelajaran pendidikan jasmani
sudah berjalan, salah satu materi yang saya ajarkan pada kelas atas adalah
permainan bola voli mini, tetapi masih banyak siswa yang kurang serius dan tidak
antusias dalam mengikuti pembelajaran terutama peserta didik putri, hanya
beberapa peserta didik Putra yang terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran
permainan bola voli mini tersebut. Hal ini terjadi karena bola voli mini belum
menjadi perhatian guru penjas terhadap siswanya. Serta dari sarana prasarana bola
voli mini seperti contoh, bola voli dan nett yang sudah tidak bagus lagi. Saya juga
melakukan observasi di SD Muh Gerso dan SD Godegan yang mana ketiga SD
tersebut jaraknya saling berdekatan. Ternyata ketiga SD tersebut terdapat kasus

yang sama. Dengan itu minat siswa didalam mengikuti pembelajaran bola voli mini



menjadi tidak jelas. Padahal, suatu kegiatan yang di dasari dengan minat yang tinggi
akan memberikan motivasi kepada diri sendiri dan mendukung terhadap sesuatu
yang di kerjakan, sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat maksimal dan tujuan-
tujuannya dapat tercapai dengan lebih mudah. Dalam hali ini tentunya adalah pada
proses pembelajaran peserta didik. Jika peserta didik mempunyai minat yang tinggi
terhadap materi pembelajaran maka tujuan dari pembelajaran akan dapat tercapai

secara maksimal.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa minat merupakan faktor yang penting
didalam sebuah proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki minat tinggi
terhadap keikut sertaan dalam pembelajaran tentu tidak perlu memerlukan
dorongan atau motivasi dari luar secara berlebihan. Jika dari aspek sarana prasarana
dan seorang pendidik yang sudah baik dalam memberikan pembelajaran. Salah satu
tolak ukur keberhasilan di sekolah dapat dilihat dari minat peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat diamati secara langsung di lapangan
pada saat pembelajaran berlangsung. Apabila anak terlihat ceria, antusias,
bersemangat, dan terkadang terlihat luapan emosi yang positif , berarti di situlah

suatu pembelajaran di katakan berhasil.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas Minat Siswa Terhadap Permainan

Bola Voli Mini di Pandang Perlu dan Layak Untuk di teliti.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan masalah

yang berhubungan dengan minat peserta didik diantaranya:

1. Peserta didik kurang antusias dan tidak serius dalam mengikuti pembelajaran
penjas.

2. Bola voli mini belum menjadi perhatian guru penjas terhadap siswanya.

3. Kurangnya keberanian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran bola voli
mini.

4. Minimnya sarana dan prasarana.

5. Belum di ketahui seberapa besar minat siswa kelas atas sekolah dasar di wilayah
kecamatan Srandakan kabupaten Bantul terhadap permainan bola voli mini

dalam pembelajaran penjas.

C. Batas Masalah

Agar permasalahan pada penelitian ini lebih fokus dan tidak meluas, perlu
adanya Batasan-batasan sehingga ruang lingkup penelitian lebih jelas. Sehingga
penulis membatasi permasalahan pada “Minat siswa kelas atas terhadap
pembelajaran permainan bola voli mini Sekolah Dasar se-Kecamatan Srandakan
Kabupaten Bantul tahun 2021”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan fokus masalah penelitian ini di
rumuskan sebagai berikut: “Minat siswa kelas atas terhadap pembelajaran
permainan bola voli mini Sekolah Dasar se-Kecamatan Srandakan Kabupaten

Bantul tahun 2021”".



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat siswa kelas atas terhadap
pembelajaran permainan bola voli mini Sekolah Dasar Sekecamatan Srandakan
Kabupaten Bantul tahun 2021
F. Manfaat Penelitian

Dari adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, manfaat

teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis:
a. Bagi peserta didik
Dalam penelitian di diharapkan dapat memberikan masukan kepada peserta
didik bahwa dengan minat maka akan dapat mempengaruhi prestasi
belajarnya.
b. Bagai guru Penjas
Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dalam prses pembelajaran
permainan bola voli mini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
Setelah diketahui minat peserta didik terhadap pembelajaran permainan bola
voli mini, peserta didik diharapkan dapat meningkatkan minatnya dan
meningkatkan perkambangan permainan bola voli mini dan syukur dimulai
dari permainan bola voli mini ini nanti peserta didik bisa minat kearah

permainan bola voli standar sehingga bisa menjadi ladang prestasi anak.



b. Bagi Guru Penjas
Dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan untuk
memperbaiki proses pembelajaran terutama dalam meningkatkan minat

peserta didik ternadap pembelajaran permainan bola voli mini.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Minat
a. Pengertian Minat

Pengertian minat menurut (Djaali, 2015:121) minat adalah rasa suka dan
ketertarikan dalam suatu hal ataupun aktivitas, tanpa adanya dorongan dari
siapapun. Pendapat lain juga dikemukakan oleh (Slameto, 2015:121) bahwa
minat adalah rasa lebih menyukai dan ketertarikan terhadap suatu hal maupun
aktivitas, tanpa ada yang menyuruhnya. Sedangkan definisi menurut (Susanto,
2013:58) minat merupakan dorongan yang bersumber dari dalam diri seseorang
atau faktor yang menimbulkan perhatian atau ketertarikan secara efektif, yang
menyebabkan dipilihnya salah satu objek yang menguntungkan,
menggembirakan, dan semakin terdorong untuk melakukannya karena
mendatangkan kepuasan dalam dirinya.

Menurut (Walgito, 1997:38) bahwa minat menunjukan kecenderungan
ingin mengetahui sesuatu secara lebih mendalam. Minat juga merupakan suatu
keadaan dimana seseorang menaruh perhatian kepada sesuatu disertai keinginan
untuk mempelajari atau membuktikan lebih lanjut. Dalam kamus umum Bahasa
Indonesia, Zain (1996:45) mendefinisikan minat sebagai keinginan untuk
memperhatikan atau melakukan sesuatu.

Dari beberapa uraian pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
minat adalah rasa senang terhadap suatu obyek di luar individu yang muncul

dengan tidak sengaja dan mempunyai dorongan yang menyertai aktivitas



tertentu rasa suka tersebut dapat mendorong individu untuk berbuat sesuatu
terhadap obyek. Seperti memberikan perhatian, ingin mempelajari atau
mengikuti dalam suatu obyek tertentu, Adapun unsur-unsur yang terkait dengan
mina tantara lain: rasa tertarik, perhatian, aktivitas. Minat yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah perasaan senang berupa ketertarikan siswa kelas atas
sekolah dasar sekecamatan Srandakan terhadap pembelajaran permainan bola
voli mini.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat

Minat pada diri seseorang tidak terjadi secara tiba-tiba namun melalui
proses. Ada anak yang memiliki minat dari pembawaanya sendiri, serta bisa
karena memperoleh perhatian dari orang-orang sekitarnya dan berinteraksi
dengan lingkungan sehingga minat menjadi tumbuh dan berkembang. Menurut

Handito (2012:23), minat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

1) Faktor dari dalam (Intrinsik), berarti bahwa suatu kegiatan atau aktivitas
diinginkan karena seseorang senang dalam melakukannya. Disini minat
timbul dari dalam diri orang itu sendiri (pembawaan). Orang tersebut senang
melakukan kegiatan demi kegiatan itu sendiri.

2) Faktor dari luar (Eksternal), berarti bahwa suatu kegiatan dilakukan karena
dorongan atau paksaan dari luar. Orang mau melakukan kegiatan itu karena

ada yang mendorongnya bisa teman, orang tua, dan yang lainnya.

Menurut Chabibah (2012:9), beberapa faktor yang menjadi indikator

mempengaruhi minat seseorang terhadap suatu obyek, meliputi:



1) Rasa Tertarik
Tertarik adalah merasa senang, terpikat, menaruh minat. Tertarik dapat
diartikan suka atau senang, tetapi individu tersebut belum melakukan
aktivitas atau sesuatu hal yang menarik baginya. Tertarik adalah rasa senang
terhadap sesuatu.

2) Perhatian
Perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi dari suatu aktivitas individu
yang ditunjukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. Perhatian adalah
suatu persiapan untuk setiap aktivitas mental. Perhatian merupakan reaksi
umum dari organisme dan kesadaran yang menyebabkan bertambahnya
aktivitas, daya konsentrasi, dan pembatasan kesadaran terhadap satu objek.
Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu
aktivitas yang dilakukan. Perhatian adalah keaktifan peningkatan kesadaran
seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam pemusatannya kepada barang
sesuatu, baik yang ada di dalam maupun yang ada di luar.

3) Aktivitas
Aktivitas adalah banyak sedikitnya orang menyatakan diri, menjelmakan
perasaan-perasaannya dan pikiran-pikirannya dalam tindakan yang spontan.
Dari pendapat tersebut diketahui aktivitas merupakan keaktifan dari

seseorang dalam melakukan sesuatu.
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4) Peran Guru/Orang Tua/Teman
Peran guru, orang tua, teman adalah seseorang yang diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan melalui pendidikan, bimbingan, arahan dan
pendamping yang proporsional.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat siswa kelas atas
terhadap pembelajaran permainan bola voli mini sekolah dasar sekecamatan
Srandakan dipengaruhi oleh faktor intrn dan ekstrn. faktor dari dalam (extrn)
meliputi rasa tertarik siswa terhadap pembelajaran permainan bola voli mini
disekolah dan perhatian siswa terhadap pembelajaran tersebut. Sedangkan faktor
dari luar (Extern) adalah aktivitas pembelajaran dan peran guru.

c. Ciri-ciri Minat

Minat sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pada suatu hal yang
diinginkan. Salah satu tolak ukur pencapaian pembelajaran di sekolah adalah
dengan mengetahui seberapa minat siswa saat mengikuti pembelajaran. Dengan
melihat langsung dilapangan pada saat pembelajaran dilakukan, keterlibatan
siswa untuk melaksanakan pembelajaran yang diberikan oleh guru sehingga
terlihat ceria, bersemangat, serius, dan ada kalanya luapan kegembiraan yang
berlebihan.

Menurut pendapat dari Ahmadi dan Supriyono (1998:156) ada beberapa
ciri-ciri minat yang dapat didefinisikan, antara lain: (1) cara siswa mengikuti
aktivitas olahraga, (2) serius tidaknya dalam mengikuti aktivitas olahraga. Siswa
yang berminat melakukan aktivitas olahraga seperti bola voli, sepak bola, dsb,

terlihat tidak mengenal lelah, dapat menikmati kegiatan tersebut, bahkan dengan
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sendirinya dia berlatih sendiri tanpa ada yang membimbingnya dan susah untuk
disuruh berhenti saat bermain suatu aktivitas tersebut.
Sikap orang yang mempunyai minat menurut Suryobroto (1983:7) adalah
sebagai berikut:
1) Kecenderungan untuk memikirkan dalam jiwa seseorang.
2) Adanya pemusatan penelitian individu.
3) Rasa senang yang timbul dalam individu terhadap suatu objek.
4) Keinginan dalam individu untuk mengetahui, melakukan dan membuktikan
lebih lanjut.

5) Pemusatan pikiran, perasaan, dan kemauan terhadap objek karena menarik.

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa orang
yang berminat belajar ditandai dengan adanya rasa ingin tahu, adanya simpati
dari orang lain, adanya kreatifitas, adanya rasa aman adanya ganjaran atau
hukuman. Dikatakan juga bahwa bahwa suatu minat akan timbul didahului oleh
pengetahuan atau informasi, selanjutnya disertai rasa senang dan timbul aktivitas

terhadapnya serta ada keinginan untuk melakukannya.

. Hakikat Permainan Bola Voli
a. Pengertian Permainan Bola Voli

Menurut (Sujarwo, 2018:1) permainan bola voli merupakan olahraga yang
dapat dimainkan oleh anak-anak sampai orang dewasa, pria ataupun wanita.
Kegunaan permainan bola voli dalam pembentukan individu secara harmonis

antara perkembangan jasmani dan rohani sangat besar sumbangannya.
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Ketrampilan bermain bola voli akan meningkat bila didukung oleh kemampuan
jasmani dan rohani.

Setyaningrum (2014:11) juga menjelaskan permainan bola voli adalah
olahraga beregu yang dimainkan masing-masing regunya yang berjumlah 6
orang pemain. Pemain ini menggunakan batas berupa lapangan yang berukuran
18 x 9 meter. Lapangan bola voli dibagi menjadi dua bagian sama rata yang
dipisahkan oleh pembatas berupa net dengan panjang 10 meter dan lebar 1 meter.
Ketinggian tiang net 2.43 meter untuk Putra dan 2.24 untuk Putri. Permainan
bola voli sekarang ini menggunakan system rally point dengan jumlah angka
yang harus dicapai oleh salah satu regu yang ingin memenangkan pertandingan
yaitu sebanyak 25 atau selisih 2 angka jika terjadi deuce.

Permainan bola voli diciptakan pada tahun 1985 oleh seorang Pembina
Pendidikan jasmani pada YMC (Young Men Christian Association) di kota
Holyoke, Massachuseetts Amerika Serikat yaitu adalah William G.Morgan.
pada mulanya permainan bola voli di beri nama “Minonette” yang tujuannya
mengembangkan kebugaran dan kesegaran jasmani para buruh selain senam
massal. Kemudian William melanjutkan idenya agar permainan tersebut dapat
di pertandingkan, sehingga nama permainan itu diganti dengan “Volley Ball”.
Di Indonesia sendiri permainan bola voli dikenal sejak tahun1982 pada masa
penjajahan Belanda, guru-guru Pendidikan jasmani di datangkan dari belanda
juga tentara Belanda yang juga ikut andil umtuk mengembangkan permainan

bola voli di Indonesia.
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Dari beberapa pendapat yang tertulis di atas dapat ditaik kesimpulan
bahwa bola voli merupakan permianan yang dimainkan oleh 2 regu setiap regu
terdapat enam orang pemain, setiap melakukan pergeseran satu posisi searah
dengan jarum jam, regu yang memenangkan satu rally akan mendapat angka.
Untuk memaksimalkan permainan ini diperlukan kekompakan, Kerjasama tim
yang kuat.

b. Ketrampilan Dasar Permainan Bola voli

Dari berbagai cabang olahraga yang ada pasti terdapat ketrampilan
dasarnya sesuai dalam permainan yang bersangkutan. Demikian juga pada
permainan bola voli yang memiliki ketrampilan dasar yang beragam.
Ketrampilan dasar ini merupakan Langkah awal untuk memulai sebuah
permainan khususnya dalam hal ini yaitu permainan bola voli. Agar seseorang
mampu bermain bola voli dengan baik, tentunya ketrampilan dasar yang harus
benar dan kuat sangat menjadi penentunya. Dengan landasan yang benar tersebut
akan menghasilkan sebuah prestasi yang optimal.

Menurut Aji (2016:38-43) dalam permainan bola voli terdapat beberapa
Tekniik antara lain: Servis, Passing atas, Passing bawah, smash, block.

1) Servis

Menurut Aji (2016:38) servis adalah pukulan bola pertama untuk memulai
permainan atau ketika terjadi bola mati dan perpindahan bola. Pukulan sevis
sebagai pukulan awal untuk usaha mendapatkan poin dalam pertandingan. Maka
dari itu , menguasai teknik servis dengan baik sangat penting. Adapun jenis-jenis

servis yaitu servis atas, servis bawah, jumping servis.
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2) Passing

Aji (2016:39) berpendapat passing adalah cara menerima atau mengoper
bola kepada teman satu regu. Selain itu passing adalah Langkah untuk menyusun
pola serangan kepada lawan. Adapun jenis passing yaitu passing atas dan passing

bawah.

3) Smash

Menurut Aji (2016:40), smash merupakan pukulan yang keras, menukik
dan mematikan. Bola dipukul kearah lapangan lawan melewati atas net.
Sehingga lawan mengalami kesulitan saat menerima dan mengembalikan bola.
Smash adalah Gerakan yang kompleks meliputi Gerakan melangkah, tolakan
untuk meloncat, memukul bola, saat melayang di udara, saat mendarat. Untuk
menghasilkan suatu smash yang akurat sesuai dengan harapan semua gerakan

itu harus dilakukan dengan koordinasi yang baik dan terukur.

4) Block
Menurut Aji (2016:40) block adalah usaha yang dilakukan untuk menahan
atau membendung pukulan smash lawan dengan cara menjulurkan tangan ke atas
net. Block hanya boleh dilakukan oleh pemain yang posisinya sedang berada di
depan net. Agar block dapat efektif untuk mematahkan smash lawan maka harus
selalu membaca pergerakan lawan, dapat menebak arah pergerakan bola,dan

kerja sama yang baik saat memblock.
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3. Hakikat Permainan Bola Voli Mini

Menurut Sujarwo (2018:1) dalam bukunya, bola voli mini adalah inisiatif
baru yang dikembangkan oleh bola voli di Kanada untuk membantu guru-guru
sekolah dasar dalam rangka memperkenalkan bola voli untuk peserta didik mereka.
Bola voli secara tradisional dipandang sebagai olahraga yang sulit untuk
diperkenalkan kepada anak-anak. Dengan adanya modifikasi sederhana yang
menawarkan bola voli mini, guru akan lebih mudah dalam memberikan kepada
peserta didiknya dengan pengalaman bola voli yang menyenangkan dan

bermanfaat.

Dengan demikian permainan bola voli mini adalah modifikasi dari permainan
bola voli standar yang mana aturan-aturannya berbeda dengan permainan bola voli
standar, namun aturan ini dibuat agar lebih mudah dipahami siswa dan lebih
ditujukan untuk pembelajaran Pendidikan jasmani yang di terapkan di Sekolah
Dasar. Adapun Peraturan dalam permainan bola voli mini yang dikembangkan oleh
FIVB (Sri Mawarti, JPJI, Volume, Nomor 2, November 2009), yaitu sebagai

berikut:

a. Peraturan permainan bola voli mini

1) Lapangan 12 mx 6 m.

2) Bola menggunakan nomor 4, berat 230-250 gr.

3) Jumlah pemain (4 pemain utama dan 2 cadangan).
4) Umur maksimal 12 tahun.

5) Tinggi net (putra 2.10 m dan putri 2.00 m).

6) Tebal garis line 5 cm.
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7) Pertandingan di akhiri dengan 2 kali kemenangan.
b. Gerak Dasar dalam Permainan Bola Voli Mini
1) Servis

Servis merupakan gerakan awalan saat sebuah pertandingan dimulai,
gerakan ini sangat penting karena tanpa servis permainan tidak akan dimulai
dan tidak akan tercetak point. Servis yang aman pada permainan bola voli
mini adalah servis bawah dan servis tenis. Kedua servis tersebut selain aman
gerakannya juga tidak teralu sulit bagi anak 10-12 tahun.
2) Passing

Gerakan passing ini merupakan gerakan untuk menerima bola dari
servis lawan, mengoper kepada teman untuk memberi umpan kepada teman
dan membentuk pola serangan kepada lawan. Passing terdapat dua macam
yaitu passingbawah dan passing atas.

3) Smash

Smash merupakan pukulan keras, tajam, mematikan guna mencetak
suatu point. Smash ini mulai diajarkan dalam bola voli mini sehingga nanti
saat anak sudah siap dalam voli senior akan menghasilkan smash yang akurat
dan susah di block lawan.

4) Block

Dalam permainan bola voli mini gerakan block sebenarnya jarang
dipakai, namun gerakan ini perlu untuk diajarkan. Gerakan block merupakan
usaha untuk membendung smash atau serangan lawan, fungsinya agar lawan

gagal dalam mencetak point.
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Hingga saat ini bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang
memasyarakat, hal ini dibuktikan dengan banyaknya orang yamg suka bermain bola
voli di masyarakat. Banyak dijumpai lapangan bola voli yang dibuat di banyak
kampung dan tiap sore hari bahkan malam hari juga digunakan oleh masyarakat
untuk bermain bola voli. Permainan ini dapat dimainkan oleh berbagai kalangan
baik laki-laki, perempuan, anak-anak, dan dewasa. Pemerintah juga sangat
mendukung olahraga bola voli ini dengan sering mengadakan event kompetisi baik

tingkat kelurahan, kecamatan, kabupaten, provinsi, bahkan tingkat nasional

Sujarwo (2018:2) juga bependapat bahwa jika dalam permainan bola voli
mini lebih memfokuskan pada pembelajaran bukan pada arah berprestasi. Hal ini
pula didasarkan pada Long Term Athlete Development bahwa usia prestasi atlet
bola voli dimulai dari usia 18 samapi 25 tahun. Beberapa kesalahpahaman pelaku
olahraga baik orang tua maupun pelatih juga mungkin beberapa guru yang belum
memahami tujuan latihan bola voli mini. Sehingga terlalu dini untuk memberikan
dosis latihan kepada anak harapannya anak segera mungkin bisa beprestasi, namun
tidak memperhatikan perkembangan fisik dan mental yang dapat terganggu dengan
adanya pola latihan yang dipaksa. Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
permainan bola voli mini selain untuk anak merasa senang, tapi juga mendapat
nilai-nilai dalam olahraga beregu ini. Nilai-nilai yang terkandung di dalam
permainan bola voli mini diantaranya kerja sama, percaya diri, tanggung jawab,
disiplin, kejujuran, dan masih banyak lagi. Selain nilai-nilai itu juga jelas

mempunyai dampak kebugaran jasmaninya dan pikiran yang sehat.
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4. Hakikat Pembelajaran di Sekolah Dasar
a. Pengertian pembelajaran

Definisi pembelajaran menurut Sagala (2005:61) adalah membelajarkan
siswa dengan menggunakan asas pendidikan juga teori belajar yang merupakan
penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan komunikasi
dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai tokoh pendidik, sedangkan
belajar dilakukan oleh peserta didiknya atau siswa.

Semua kegiatan apapun bentuknya pasti ada sebuah tujuan yang sedang di
usahakan dan tentu diharapkan pencapaiannya. Bagaimana jadinya jika suatu
kegiatan tidak mempunyai sebuah tujuan maka semua itu tidak memiliki sebuah
arti apapun. Maka dari itu tujuan merupakan faktor yang sangat penting. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah sebuah kegiatan atau
upaya seorang pendidik yang disengaja untuk mengorganisasikan berbagai
komponen belajar mengajar yang arahnya untuk mencapai tujuan yang di
tetapkan. Terjadinya proses belajar dan mengajar mempunyai hubungan yang
erat serta interaksi saling mempengaruhi dan menunjang satu sama lain secara
positif. Didalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran
merupakan kegiatan intinya atau pokok.

Berdasarkan dari uraiaan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan siswanya, yaitu
guru sebagai pendidik dan pemberi materi yang berusaha agar materi itu dapat
di pahami oleh siswanya serta terjadi timbal balik secara positif sehingga sebuah

tujuan belajar mengajar tercapai dengan baik.
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b. Ciri-ciri pembelajaran
Menurut Hamalik (2008) ada tiga cici khas yang terkandung dalam

system pembelajaran, yaitu:

a. Rencana, adalah penataan ketenagaan, material, dan prosedur yang
merupakan unsur-unsur system pembelajaran dalam suatu rencana khusus.

b. Saling ketergantungan, antara unsur-unsur sistem pembelajaran yang
serasi dalam suatu keseluruhan, tiap unsur bersifat esensial, dan masing-
masing memberikan sumbangannya kepada sistem pembelajaran.

c. Tujuan, sistem pembelajaran memiliki tujun tertentu yang akan dicapai.
Ciri ini menjadi dasar perbedaan antara sistem yang dibuat manusia dan
sistem alamiah. Sistem yang dibuat manusia seperti sistem transportasi,
komunikasi, pemerintahan yang semuanya memiliki tujuan. Sedangkan
sistem alamiah meliputi sistem ekologi, sistem kehidupan, yang masing-
masing memiliki ketergantungan satu sama lain. Tujuan sistem
pembelajaran adalah agar siswa belajar. Sedangkan tugas seorang peranan
sistem adalah mengorganisasikan tenaga, materi, dan prosedur agar siswa
belajar sevara efisien dan efektif.

c. Unsur-unsur Pembelajaran
Beberapa unsur-unsur yang harus terdapat dalam sistem pembelajaran
adalah siswa/peserta didik, tujuan, dan prosedur kerja untuk mencapai tujuan.
Seorang kepala sekolah juga dapat menjadi salah satu unsur pembelajaran,
karena terkait dengan prosedur perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran

Hamalik (2008:66). Unsur lain yang berpengaruh pada sistem pendidikan
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adalah unsur dinamis pembelajaran pada seorang guru. Guru harus memiliki
kesadaran dan motivasi untuk membelajarkan dan mendidik siswanya sebaik
mungkin agar siswa memiliki pengetahuan dan kemampuan. Seorang guru
harus memiliki kemampuan dalam proses pembelajaran atau bisa disebut juga
kemampuan profesioanal. Selain itu juga guru perlu meningkatkan
kemampuan-kemampuan tersebut agar senantiasa selalu siap dalam
membelajarkan peserta didiknya yang mana mempunyai perbedaaan karakter

satu sama lainnya.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar. Faktor-faktor

tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut:

1) Faktor Guru
Guru merupakan komponen utama yang sangat menentukan dalam
implementasi suatu strategi pembelajaran. menurut Sanjaya (2006:50) ada
sejumlah aspek yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat
dari faktor guru yaitu teacher formative experience, teacher training experience
dan teacher properties.
a) Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta semua
pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang.
b) Teacher training experience, meliputi pengalaman-pengalaman yang

berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru seperti,
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pengalaman latihan professional, tingkat pendidikan, pengalaman jabatan
dan lainnya.

c) Teacher properties, adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat
yang dimiliki guru, misalnya sifat guru terhadap profesinya, sikap guru
terhadap siswa, kemampuan intelegensi guru, kemampuan perencanaan dan
pengelolaan pembelajaran termasuk didalamnya kemampuan dalam
merencanakan dan evaluasi pembelajaran maupun kemampuan dalam
penguasaan materinya.

2) Faktor Siswa

Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap
perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan terhadap seluruh
kepribadiannya, akan tetapi setiap masing-masing anak tidak selalu sama tempo
dan irama perkembangannya. Dan sehingga proses pembelajaran anak
dipengaruhi oleh perkembangan anak yang berbeda-beda setiap individunya.

Sama halnya dengan guru, faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran
siswa meliputi aspek latar belakang yang dimiliki siswa. Aspek latar belakang
meliputi jenis kelamin siswa, tempat lahir, tempat tinggal, tingkat sosial
ekonomi, dan masih banyak lagi. Dilihat dari aspek sifat yang dimiliki siswa
meliputi kemampuan dasar, pengetahuan, serta sikap siswa.

Dari itu semua maka tidak dapat disangkal setiap siswa mempunyai
kemampuan yang berbeda-beda sehingga dapat dikelompokan kedalam siswa
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang mempunyai kemampuan

tinggi biasanya dapat dilihat dari motivasi yang tinggi dalam belajar,
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perhatiannya dan keseriusannya dalam mengikuti pelajaran. Begitupula
sebaliknya, siswa yang berkemampuan rendah dapat dilihat dari kurangnya
motivasi belajar serta tidak seriusnya dalam mengikuti pelajaran. Dengan
perbedaan-perbedaan itu menuntut guru untuk memberi perlakuan yang berbeda
pula namun tujuannya tetap sama.
3) Faktor Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang dapat mendukung
terhadap kelancaran proses pembelajaran. misalnya media pembelajaran,
perlengkapan sekolah, dan alat-alat untuk pelajaran. Sarana prasarana sangat
berpengaruh terhadap siswa dan gurunya, dengan sarana prasarana yang lengkap
dapat menumbuhkan gairah dan motivasi proses belajar mengajar. Selain itu
juga dengan adanya sarana prasarana dapat memudahkan siswa dalam
menangkap materi yang diberikan, karena pada dasarnya setiap siswa memiliki
gaya belajar yang berbeda-beda . siswa yang bertipe auditf akan lebih mudah
belajar melalui pendengaran, sedangkan siswa bertipe visual akan lebih mudah
belajar melalui pengelihatan.
4) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan ini dapat dibedakan menjadi faktor organisasi kelas dan
faktor sosial psikologisnya. Faktor organisasi kelas, misalnya dalam suatu kelas
siswanya sangat banyak atau bisa dikatakan kelas besar, maka itu akan menjadi
kurang efektif untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran. hal ini disebabkan
karena sumber daya kelompok akan bertambah lebih luas sesuai dengan jumlah

siswa, sehingga waktu yang tersedia akan semakin sempit.
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Selanjutnya faktor iklim sosial psikologis. Maksud dari faktor ini adalah
keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat dalam proses pembelajaran.
Iklim soisal psikologis ini dapat terjadi secara internal maupun elsternal. Secara
internal yaitu hubungan antara orang yang terlibat dalam lingkungan sekolah,
misalnya antara siswa dan guru, siswa dengan siswa atau antar temannya.
Sedangkan iklim sosial psikologis eksternal yaitu keharmonisa hubungan antara

pihak sekolah dengan pihak sekolah.

5. Karakteristik Siswa Kelas Atas Sekolah Dasar

Sekolah dasar merupakan masa-masa usia dimana tahap perkembangan yang
penting bahkan fundamental bagi kesuksesan dan kelancaran perkembangan
selanjutnya. Adapun karakteristik anak usia kelas Atas secara umum yang
dikemukakan oleh Sugiyatno (2014), sebagai berikut:

a. Mereka secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik akan
duni sekitar yang mengelilingi mereka sendiri.

b. Mereka senang bermain dan lebih suka bergembira ria.

c. Mereka suka mengatur dirinya untuk mengatur berbagai hal, mengeksplorasi
suatu situasi dan mencoba hal-hal baru.

d. Mereka biasanya tergetar perasaanya dan terdorong untuk berprestasi
sebagaimana mereka tidak suka mengalami ketidakpuasan dan menolak
kegagalan-kegagalan.

e. Mereka belajar secara efektif ketika mereka merasa puas dengan situasi yang

terjadi.
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f. Mereka belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif dan

mengajar anak-anak lainnya.

Menurut Yusuf (2004:183-184), bahwa seiring dengan perkembangan
fisiknnya yang semakin beranjak matang, maka perkembangan motoriknya
siswa kelas atas sudah terkoordinasi lebih baik lagi. Setiap gerakannya sudah
selaras dengan kebutuhan dan minatnya. Pada masa ini anak ditandai dengan
terlihat lebih banyak gerak atau aktivitas motorik yang lincah. Oleh karena itu
pada usia ini merupakan masa ideal untuk banyak belajar ketrampilan
motoriknya sepert menulis, menggambar, mengetik, berenang, bermain bola,

dan aktivitas-aktivitas jasmani lainnya.

Pada masa SD juga mempunyai sifat-sifat khusus yang perlu diperhatikan
juga. Karena pada masa ini anak lebih mudah di didik dan daya ingat yang tinggi.
Sehingga diharap dengan adanya perhatian, anak akan menyerap hal-hal positif
yang lebih terkontrol. Seperti pendapat dari Yusuf (2004:25), bahwa siswa kelas
atas sekolah dasar mempunyai sifat khas. Yaitu, adanya kecendrungan untuk
membandingkan pekerjaan-pekerjaan praktis. Mempunyai rasa ingin tahu, ingin
belajar, ada minat kepada hal-hal dan mata pelajaran khusus, anak usia itu juga
gemar membentuk kelompok antar temannnya biasanya untuk dapat bermain

bersama-sama.

. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Penelitian oleh Mujiran tahun 2017. Yang berjudul "Minat Siswa Kelas V SD

Kanggotan Kecamatan Pleret Bantul Dalam Pembelajaran Bola Voli Mini”.
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Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui besarnya minat siswa kelas V SD
Kanggotan dalam pembelajaran bola voli mini. Penelitian menggunakan
deskriptif kuantitatif, instrumen penelitian adalah angket tertutup sebanyak 28
butir. Variabel penelitian yaitu siswa kelas V SD Kanggotan. Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa besarnya minat siswa kelas V SD Kanggotan dalam
pembelajaran bola voli mini adalah berkategori sedang. Dengan perincian
kategori sangat tinggi 4 siswa atau sebesar 9,75%, kategori tinggi 9 siswa atay
sebesar 21,97%, kategori sedang 14 siswa atau sebesar 34,14%, kategori rendah
12 siswa atau sebesar 29.26%, dan kategori sangat rendah 2 siswa atau sebesar
4,88%.

. Penelitian oleh Lukman Angsori tahun 2020 dengan judul “Minat Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 5 Jagoi Bangbang, Bengkayang, Kalimantan Barat Terhadap
Pembelajaran Permainan Bola Voli”. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan metode survey. Sampel penelitian adalah siswa
kelas VII SMP N 5 Jagoi Bangbang yang berjumlah 25 orang. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angket. Hasil penelitiannya menunjukan
bahwa minat siswa kelas VII SMP N 5 Jagoi Bangbang terhadap pembelajaran
bola voli adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada pada
kategori sedang dengan 9 orang atau 36%, berkategori sangat tinggi 1 orang atau
4%, tinggi 7 orang atau 28%, sedang 9 orang atau 36%, rendah 6 orang atau
24%, sangat rendah 2 orang atau 8%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan tingkat
minat terhadap pembelajarn bola voli dalam kategori sedang dengan presentase

36%.
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C. Kerangka Berpikir

Minat sangat berpengaruh terhadap proses belajar, karena jika materi tidak
sesuai dengan minat siswa, siswa kurang bisa belajar dengan  maksimal.
Dikarenakan tidak ada daya tarik baginya, sehingga siswapun malas untuk belajar
dan juga tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Materi pelajaran yang
menarik minatnya, siswa akan lebih mudah menyerap dan menguasai materi
pelajaran tersebut.

Sama halnya terhadap pembelajaran permainan bola voli mini di sekolah
dasar, maka sudah seharusnya minat siswa dalam mengikuti permianan bola voli
mini dalam pembelajaran penjas ini di dukung dengan antusias. Selain itu kegiatan
ini juga harus di dukung dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang mencukupi
dari sekolah dan peran guru penjas yang harus kreatif dalam mengemas
pembelajaran agar menarik.

Penelitian yang dilakukan ini bermaksud untuk mengetahui seberapa besar
minat siswa terhadap permainan bola voli mini dalam pembelajaran penjas siswa
kelas atas sekolah dasar di wilayah kecamatan Srandakan. Untuk mengetahui
besarnya minat siswa dilakukan dengan menggunakan angket, yaitu dengan
berbagai pilihan jawaban yang sudah disediakan peneliti.

Minat adalah rasa ketertarikan terhadap suatu obyek diluar individu atau suatu
kegiatan yang dilandasi rasa senang. Dari rasa senang itu akan mendorong individu
untuk berbuat sesuatu terhadap obyek tersebut. Sehingga minat yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah rasa senang siswa berupa ketertarikan terhadap

permainan bola voli dalam pembelajaran penjas siswa kelas atas.
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Minat siswa terhadap permainan bola voli mini dalam pembelajaran penjas
siswa kelas atas sekolah dasar ini dipengaruhi oleh faktor internal dan external.
Faktor dari dalam (internal), meliputi: rasa tertarik siswa terhadap permainan bola
voli mini dalam pembelajaran penjas dan perhatian siswa terhadap permainan bola
voli mini dalam pembelajaran penjas di sekolah. Sedangkan faktor dari luar
(external), meliputi: bagaimana peran guru atau metode dalam menyampaikan

pembelajaran permainan bola voli mini.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode survei dan cara pengumpulan datanya menggunakan angket. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Pendapat Sugiyono (2007:147),
mengatakan bahwa penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di 3 sekolah dasar yaitu SD Talkondo yang beralamat
di Talkondo, Poncosari, Srandakan, Bantul. SD Muhammadiyah Gerso yang
beralamat di Gerso, trimurti, Srandakan Bantul. SD Godegan yang beralamat di
Godegan Trimurti Srandakan Bantul. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 —

31 Maret 2021.

C. Desfinisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:57) variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini variabelnya adalah minat siswa kelas atas
Sekolah Dasar dalam hal rasa tertarik, perhatian, dan beraktivitas saat mengikuti

pembelajaran permainan bola voli mini, serta bagimana peran gurunya.
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D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013:32). Dalam penelitian ini
Subjeknya adalah siswa kelas Atas (IV dan V) SD Talkondo, SD Godegan, SD Muh
Gerso (Sekecamatan Srandakan) dengan total keseluruhan 116 siswa terbagi

menjadi 62 Putra dan 54 Putri.

E. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrument Penelitian

Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah berupa angket atau
kuisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa kelas
atas tersebut sebagai objek atau responden, kegunaan pertanyaan yang ada di angket
yaitu untuk mengungkap minat siswa terhadap permainan bola voli mini dalam
pembelajaran penjas siswa kelas atas Sekolah Dasar se-Kecamatan Srandakan
Kabupaten Bantul Tahun 2021. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
instrument yang diadobsi dari Mujiran tahun 2017 dengan nilai validitas diatas 0,3
dan reliabilitas 0,71. Mujiran adalah mahasiswa PGSD Penjas angkatan 2013, NIM
15604227014 dengan dosen pembimbing beliau bapak Sudardiyono, M.Pd. Untuk
memberikan gambaran mengenai angket yang digunakan dalam penelitian ini,

terlebih dahulu disajikan Kisi-kisi dalam tabel yaitu sebagai berikut:
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Tabel 1. Kisi-kisi instrumen angket penelitian

Variabel Faktor No ltem Jumlah
Minat Siswa Kelas | 1.Rasa tertarik | 1,2,3,4,5,6,7 7 butir
atas terhadap

Pembelajaran 2. Perhatian 8,9,10,11,12,13,14 7 butir
Permainan Bola Voli

3. Aktivitas 15,16,17,18,19,20,21 | 7 butir

Mini SD se-
Kecamatan 4. Peranguru | 22,23,24,25,26,27,28 | 7 butir
Srandakan
Kabupaten Bantul Total Keseluruhan 28 butir
Tahun 2021.

Sumber : Mujiran (2017)

Tabel 2. Penskoran nilai pernyataan angket

Pernyataan Skor
butir SS S TS STS
angket (sangat (setuju) (tidak (sangat tidak
setuju) setuju) setuju)
Positif 4 3 2 1

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yaitu menggunakan angket,
untuk mengetahui minat siswa terhadap permainan bola voli mini dalam
pembelajaran penjas siswa kelas atas Sekolah Dasar se-Kecamatan Srandakan
Kabupaten Bantul tahun 2021.
1. Konsultasi dan meminta ijin kepada masing-masing kepala sekolah dan wali

kelas.

2. Dikarenakan masih adanya pandemi Covid 19, serta saran dari masing-masing

kepala sekolah berbeda cara dalam pengumpulan datanya. sehingga peneliti
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menggunakan dua jenis angket, yaitu angket kertas dan angket online berupa
link google form yang dikirimkan melalui grub WA Kelas.

3. Untuk angket kertas dilakukan di SD Talkondo, angket tersebut di titipkan
kepada wali kelas, lalu siswa mengambil angket di sekolah dan mengisinya di
rumah. Siswa mengumpulkan kembali angket yang telah diisi pada besok hari
tentunya dengan protokol Kesehatan.

4. Untuk angket google form diterapkan di SD Muh Gerso dan SD Godegan.

5. Siswa diberi penjelasan bagaimana cara pengisian angket melalui grub WA

kelas.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis datanya menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif dengan presentase. Untuk itu pengkategorian besarsarnya minat siswa
terhadap permainan bola voli mini dalam pembelajaran penjas siswa kelas atas
Sekolah Dasar se-Kecamatan Srandakan, disusun menjadi 5 kategori penilaian.
Yaitu: Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah, Sangat Rendah. Sedangkan untuk
pengaktegorian atau menentukan nilai menggunakan penilaian acuan norma (PAN)

dalam skala lima dapat di lihat pada tabel 3.

Tabel 3. Norma Penilaian

No Rumus Kategori Kategori

1 X>M+1,5SD Sangat Tinggi
2 M +0,5SD<X<M +1,5 SD Tinggi

3 M-0,5SD<X<M+0,5SD Sedang

4 M-1,5<X<M-0,5SD Rendah

5 X<M-15SD Sangat Rendah

Sumber : B. Syarifudin ( 2010:113)
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Keterangan :
X = Skor
M = Mean Hitung

SD = Standar Deviasi hitung

Setelah diketahui besarnya minat siswa terhadap permainan bola voli mini
dalam pembelajaran penjas, yang sudah tergolongkan menjadi beberapa kategori :
“Sangat tinggi”, “Tinggi”, “Sedang”, “Rendah”, “Sangat rendah”. Dengan kategori

tersebut dapat dibuat dalam bentuk presentase. Menurut Syarifudin (2010:112),

cara mengubah skor atau nilai menjadi bentuk presentase yaitu dengan rumus:

% = 2X x 100
> Maxs

keterangan:

% = Presentase

X = Skor X hitung

> Maxs = Skor maksimal ideal
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini yang sudah dilaksanakan pada tanggal 22-31 Maret
2021, identifikasinya dengan menggunakan angket yang didalamnya mengandung
28 butir pertanyaan dengan pilihan jawaban beserta berat skor setiap pilihan
jawaban , yaitu ; “Sangat Setuju (4), “Setuju (3)”, “tidak setuju (2) “Sangat Tidak
Setuju (1)”. Sehingga akan diperoleh hasil rentang skor ideal minimum-maksimum,
yaitu 28-112.

Setelah dilakukan penelitian diperoleh skor sebagai berikut, Sum = 10.631;
skor minimum = 12,60; skor maksimum = 112; rata-rata (mean) = 91,64; standart
deviasi = 12,60. Dari skor penelitian yang sudah di dapatkan itu, skor/data minat
siswa terhadap permainan bola voli mini dalam pembelajaran penjas siswa kelas
atas Sekolah Dasar se-Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul 2021 dapat di

deskribsikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Deskriptif Statistik

Statistik
N 116
Mean 91,64
Median 91,5
Mode 84
Std, Deviation 12,60
Minimum 43
Maximum 112
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Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, minat siswa siswa
kelas atas terhadap pembelajaran permainan bola voli mini Sekolah Dasar se-
Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul Tahun 2021 disajikan pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Norma Penilaian

No Interval Kategori Frekuensi %
1 X>110,54 Sangat Tinggi 4 3,45%
2 | 97,94 <X < 110,54 Tinggi 34 29,31%
3 | 8534<X<97,94 Sedang 42 36,20%
4 | 72,74 <X <8534 Rendah 30 25,86%
5 X <7274 Sangat Rendah 6 5,18%
Jumlah 116 100%

Berdasarkan Norma Penilaian pada tabel 5 tersebut di atas, minat siswa
terhadap permainan bola voli mini dalam pembelajaran penjas siswa kelas atas
sekolah dasar se-Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul Tahun 2021 dapat

disajikan diagram pada gambar 1 sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Batang Hasil Penelitian Minat Siswa Kelas Atas Terhadap
Pembelajaran Permainan Bola VVoli Mini Sekolah Dasar se-Kecamatan Srandakan
Kabupaten Bantul Tahun 2021.
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35.00%
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10.00%
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0.00%
sangat tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Berdasarkan gambar diagram di atas menunjukkan bahwa minat siswa
kelas atas terhadap pembelajaran permaianan bola voli mini Sekolah Dasar se-
Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul Tahun 2021 terbagi pada kategori
“sangat tinggi” sebesar 3,45% (4 peserta didik), “tinggi” sebesar 29,31% (34
peserta didik), “sedang” sebesar 36,20% (42 peserta didik), “rendah” sebesar

25,86% (30 peserta didik), “sangat rendah” sebesar 5,18% (6 peserta didik).

B. Pembahasan

Penelitian ini untuk mengetahui atau mendeskribsikan seputar tentang minat
siswa kelas atas terhadap pembelajaran permainan bola voli mini Sekolah Dasar se-
Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul tahun 2021. Minat ini sangat penting
terhadap seorang siswa, dan bagi guru perlu juga mengetahui seberapa besar minat

siswanya. Dengan landasan minat, seorang siswa cenderung ingin lebih
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mengetahui, merespon, mengikuti sesuatu secara lebih mendalam, dan akan lebih
cepat menguasainya dikarenakan tidak terkesan memaksakan melainkan keinginan

sendiri.

Minat adalah rasa senang, gembira terhadap suatu kegiatan atau obyek di luar
individu sehingga menyebabkan seseorang memilih suatu obyek atau kegiatan dan
menimbulkan dorongan individu untuk berbuat sesuatu terhadap obyek tersebut.
seperti memberikan perhatian, ingin mempelajari ataupun ikut berpartisipasi pada
obyek tertentu. Anak memiliki rasa minat dari dari beberapa faktor sepeti: rasa
tertarik, perhatian, aktivitas. Oleh karena itu minat yang dimaksud pada penelitian
ini adalah rasa ketertarikan, rasa suka, gembira, antusias, siswa kelas atas terhadap
pembelajaran permainan bola voli mini Sekolah Dasar se-Kecamatan Srandakan

Kabupaten Bantul Tahun 2021.

Minat siswa kelas atas terhadap pembelajaran permainan bola voli mini
Sekolah Dasar se-Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul Tahun 2021 di
pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor dari dalam (internal), meliputi:
rasa tertarik siswa terhadap permainan bola voli mini dalam pembelajaran penjas
dan perhatian siswa terhadap permainan bola voli mini dalam pembelajaran penjas
di sekolah. Sedangkan faktor dari luar (external), meliputi: bagaimana peran guru

atau metode dalam menyampaikan pembelajaran permainan bola voli mini.

Permainan bola voli mini merupakan hasil dari modifikasi permainan bola
voli standar yang pada tujuannya secara khsus untuk siswa SD. Diharapkan dengan

adanya permainan bola voli mini ini akan lebih mudah dipahami, aturan-aturannya
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pun lebih sederhana dan berusaha menarik bagi siswa SD. Permainan bola voli mini
merupakan salah satu materi pembelajaran pendidikan jasmani sekolah dasar yang
tergolong dalam salah satu permainan bola besar. Perbedaan-perbedaan ataupun
modifikasi dari bola voli standar ke bola voli mini yang secara langsung dapat
dibandingan dengan visual antara lain diantaranya: pemain yang dibutuhkan setiap
regu berjumlah 4 orang dengan 2 pemain cadangan, lapangan bola voli mini
berukuran panjang 12 m lebar 6 m, untuk tinggi net putra 2,10 m sedangkan putri 2

m, dan bola yang digunakan adalah bola voli nomor 4 berat 230-250 gr.

Setelah dilakukan penelitian ini dan telah terolahnya data yang sudah didapat
Hasil penelitian menunjukan bahwa minat siswa terhadap pembelajaran permainan
bola voli mini dalam pembelajaran penjas siswa kelas atas Sekolah Dasar se-
Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul Tahun 2021 yaitu bervariasi namun lebih
mengarah pada kategori “sedang” karena skornya yang paling tinggi yaitu 36,20%.
Minat ini akan berpengaruh kepada siswa terhadap prestasi yang akan di ukirnya,
karena minat akan mamicu perkembangan siswa seiring proses belajarnya, hal ini
selaras dengan pendapat Susanto (2013:58) minat merupakan dorongan yang
bersumber dari dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan perhatian atau
ketertarikan secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya salah satu objek atau
kegiatan yang menguntungkan, menggembirakan, dan semakin lama
mendatangkan kepuasan dalam dirinya, dan bisa sebagai ladang prestasi terhadap
siswa atau seseorang tersebut. mengenai masih belum tingginya minat yang dimiliki
siswa, akan menghambat pencapaian hasil yang maksimal dalam pembelajaran

permainan bola voli mini di sekolah.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian ini serta pembahasan-pembahasan yang sudah
terpaparkan, maka dengan itu dapat disimpulkan bahwa Minat Siswa Kelas Atas
Terhap Pembelajaran permainan Bola Voli Mini Sekolah Dasar se-Kecamatan
Srandakan Kabupaten Bantul Tahun 2021 yaitu bervariasi, namun lebih mengarah
pada kategori “Sedang”. Dengan rincian kategorinya “sangat tinggi” sebesar
3,45% (4 peserta didik), “tinggi” sebesar 29,31% (34 peserta didik), “sedang”
sebesar 36,20% (42 peserta didik), “rendah” sebesar 25,86% (30 peserta didik),
“sangat rendah” sebesar 5,18% (6 peserta didik).

B. Implikasi

1. Dari adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi guru Penjas
terhadap kualitas pembelajaran bola voli mini.

2. Dengan penelitian ini juga dapat dijadikan guru penjas untuk perkembangan
pembelajaran bola voli mini agar dalam mengemas pembelajaran semakin

lebih baik, menarik, dan bisa meningkatkan minat siswa.

C. Keterbatas Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dan berusaha dilakukan dengan sebaik-
baiknyanya, namun kemampuan manusia yang pastinya terbatas maka didalam
penelitian ini masih memiliki kekurangan-kekurangannya yaitu Penelitian ini hanya
dilakukan di 3 Sekolah Dasar sebagai sampel karena adanya pandemi covid 19 ini

yang membatasi pergerakan manusia, sehingga membuat sampel penelitian ini
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minim atau tidak bisa lebih luas lagi, dan juga dikarenakan saat ini pada masa
Pandemi Covid 19 maka saat melakukan pengambilan data membuat peneliti tidak
bisa mengontrol langsung kesungguhan siswa atau respondennya saat mengisi
angket. Hal itu karena angket di isi oleh responden di rumahnya masing-masing
sehingga peneliti kurang bisa mengawasinya secara langsung apakah angket benar-

benar di isi oleh siswanya dengan sungguh-sungguh atau tidak.

D. Saran

1. Setelah adanya hasil dari penelitian ini diharapkan guru dapat lebih mendorong
lagi minat siswanya, bisa dengan mengemas pembelajarannya lebih menarik
lagi dan memberikan doktrin-doktrin positif tentang bola voli mini kepada
siswannya.

2. Sekolah diharapkan dapat memfasilitasi segala kebutuhan yang diperlukan
dalam pembelajaran agar pembelajaran lebih maksimal dan juga bisa

menubuhkan ketertarikan siswanya.
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Kpd Yth Saudara. David Fajar Faturrahman NIM 17604221010

Mahasiswa Prodi PGSD Penjas

Dengan hormat,

Berdasarkan surat saudara tentang permohonan judul penulisan Tugas Akhir Skripsi. Kami
menyetujui judul Tugas Akhir Skripsi saudara dengan:

Judul Tugas Akhir  : Minat Siswa terhadap Permainan Bola Voli Mini Dalam
Pembelajaran Penjas Siswa Kelas V SD Talkondo Srandakan
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Selanjutnya saudara bisa segera menghubungi dosen pembimbing untuk memulai proses
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Lampiran 3. Surat keterangan telah melaksanakan penelitian di Sekolah.
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Lampiran 4. Angket/Instrumen penelitian.

ANGKET PENELITIAN

Petunjuk pengisian

Bacalah setiap butir pertanyaan dengan benar dan cermat.

Berilah tanda check list (') pada salah satu jawaban sesuai dengan

tanggapan anda dikolom samping pertanyaan.
Keterangan tentang jawaban :

SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju

Judul Penelitian

MINAT SISWA SISWA KELAS ATAS TERHADAP PEMBELAJARAN
PERMAINAN BOLA VOLI MINI SEKOLAH DASAR SE-KECAMATAN
SRANDAKAN KABUPATEN BANTUL TAHUN 2021

voli mini di sekolah.

No Faktor Tertarik SS TS | STS

1. | Saya senang apabila diberikan pembelajaran
bola voli mini.

2. | Guru memberikan pembelajaran bola voli
dengan menyenangkan dan menarik.

3. | Saya gemar dengan pembelajaran bola voli
mini, karena dilakukan di lapangan dengan
suasana yang nyaman.

4. | Saya selalu berusaha untuk mengetahui
permainan bola voli mini.

5. | Saya semangat untuk belajar permainan bola
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No Faktor Tertarik SS TS | STS
6. | Di luar kegiatan sekolah saya juga berusaha
belajar dan mencari informasi tentang bola
voli mini.
7. | Bermain bola voli mini merupakan aktivitas
yang menyenangkan bagi saya.
No Faktor Perhatian SS TS | STS
8. | Saya selalu memperhatikan pembelajaran
permainan bola voli mini yang disampaikan
oleh guru disekolah.
9. | Guru selalu memberi motivasi bagi saya
dalam pembelajaran permaianan bola voli
mini.
10. | Guru selalu memberikan pengarahan bagi
saya dalam pembelajaran bola voli mini.
11. | Lapangan bola voli mini berukuran panjang
12 mdan lebar 6 m.
12. | Tinggi net untuk putra adalah 210 cm dan
putri 200 cm dalam permainan bola voli
mini.
13. | Servis, passing, block, dan smash merupakan
gerakan dasar dalam permainan bola voli
mini.
14. | Passing dalam permainan bola voli mini
meliputi passing bawah dan passing atas.
No Faktor Aktivitas SS TS | STS
15. | Saya selalu berusaha untuk meningkatkan

kemampuan dalam bermain bola voli mini
disekolah.
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No Faktor Aktivitas SS TS | STS

16. | Diluar kegiatan sekolah saya juga tetap
berusaha belajar meningkatkan kemampuan
dalam bermain bola voli mini.

17. | Saya selalu berusaha untuk meningkatkan
prestasi belajar permainan bola voli mini di
sekolah.

18. | Saya selalu berusaha untuk terus belajar
gerakan servis dalam permanan bola voli
mini.

19. | Saya selalu berusaha untuk terus belajar
gerakan passing dalam permainan bola voli
mini.

20. | Saya selalu berusaha untuk terus belajar
gerakan smash dalam permainan bola voli
mini.

21. | Saya selalu berusaha untuk terus belajar
gerakan block dalam permainan bola voli
mini.

No Faktor Peran Guru SS TS | STS

22. | Guru mengajar bola voli mini dengan
suasana yang menyenangkan.

23. | Guru membantu siswa yang tidak bisa
bermain bola voli mini.

24. | Guru memberikan contoh langsung dalam
melakukan kegiatan bermaian bola voli mini.

25. | Banyak aktivitas bermain dalam kegiatan

pembelajaran bola voli mini.
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No Faktor Peran Guru SS TS | STS
26. | Guru selalu memperhatikan semua siswa
dalam pembelajaran bola voli mini.
27. | Banyak hal baru yang diperoleh dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran bola voli
mini.
28. | Guru selalu memanfaatkan waktu

semaksimal mungkin dalam kegiatan

pembelajaran bola voli mini.

TERIMAKASIH
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Minat Siswa
Terhadap
Permainan Bola
Voli Mini Dalam
Pembelajaran
Penjas Siswa Kelas
Atas Sekolah Dasar
Sekecamatan
Srandakan
kabupaten Bantul
Tahun 2021

1. Bacalah setiap butir pertanyaan

dengan benar dan cermat.

2. Pilih/Klik pada salah satu jawaban

sesuai dengan tanggapan dan sesuai apa

yang anda rasakan.

3. Keterangan tentang jawaban :
Sangat Tidak Setuju =1

Tidak Setuju =2
Setuju =3
Sangat Setuju =4 /

Saya senang apabila diberikan
pembelajaran bola voli mini. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju

Guru memberikan pembelajaran bola
voli dengan menyenangkan dan
menarik. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju

Saya gemar dengan pembelajaran
bola voli mini, karena dilakukan di
lapangan dengan suasana yang
nyaman. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju /

Lampiran 5. Angket google form.

Nama Lengkap *

Jawaban Anda

Kelas *

Q4
O s

Nomor Absen

Jawaban Anda

Sekolah *

O SD Godegan
O SD Muh Gerso

(O sb Talkondo

Guru selalu memberikan pengarahan
bagi saya dalam pembelajaran bola
voli mini. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju

Lapangan bola voli mini berukuran
panjang 12 m dan lebar 6 m. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju

Tinggi net untuk putra adalah 210 cm
dan putri 200 cm dalam permainan
bola voli mini. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju
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Bermain bola voli mini merupakan
aktivitas yang menyenangkan bagi
saya. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sangat
Setuju Setuju

Saya selalu memperhatikan
pembelajaran permainan bola voli
mini yang disampaikan oleh guru
disekolah. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju

Guru selalu memberi motivasi bagi
saya dalam pembelajaran
permaianan bola voli mini. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sanga' /

Setuju Setuju

Saya selalu berusaha untuk
mengetahui permainan bola voli mini.

*

123 4

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju

Saya semangat untuk belajar
permainan bola voli mini di sekolah. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju

Di luar kegiatan sekolah saya juga
berusaha belajar dan mencari
informasi tentang bola voli mini. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju



Servis, passing, block, dan smash
merupakan gerakan dasar dalam

permainan bola voli mini. *
1234

Sangat Tidak OOOO

Setuju

Sangat
Setuju

Passing dalam permainan bola voli

mi
passing atas. *

1234

Sangat Tidak OOOO

Setuju

Saya selalu berusaha untuk

meliputi passing bawah dan

Sangat
Setuju

meningkatkan kemampuan dalam
bermain bola voli mini disekolah. *

1234

Sangat Tidak (X)OO

Setuju

Sangat
Setuju

Guru mengajar bola voli mini dengan
suasana yang menyenangkan. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju

Guru membantu siswa yang tidak
bisa bermain bola voli mini. *

1234

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju

Guru memberikan contoh langsung
dalam melakukan kegiatan bermaian
bola voli mini. *

1234
Sangat Tidak ( x x X ) Sangat
Setuju Setuju
4
- , " ]
Banyak aktivitas bermain dalam

Saya selalu berusaha untuk terus
belajar gerakan passing dalam
permainan bola voli mini. *

123 4

Sangat Tidak OOOO Sangat

Setuju Setuju

Saya selalu berusaha untuk terus
belajar gerakan smash dalam
permainan bola voli mini. *

123 4

Sangat Tidak Oom Sangat

Setuju Setuju

Saya selalu berusaha untuk terus
belajar gerakan block dalam
permainan bola voli mini. *

1234

Sangat Tidak Oocx) Sanga’

Setuju Setuju

z

B T L Cwwe ewam oxe eeso

lah saya juga
tetap berusaha belajar meningkatkan
kemampuan dalam bermain bola voli

mini. *
1234

sangat Tidak OO0
Setuju

Sangat
Setuju

Saya selalu berusaha untuk
meningkatkan prestasi belajar
jpermainan bola voli mini di sekolah. *

1234
sangat Tidak OO~ Sangat
Setuju Setuju
Saya selalu berusaha untuk terus
belajar gerakan servis dalam
permanan bola voli mini. *
1234
Sangat Tidesk YOO~ Sengat
Setuju setujy 7

Banyak aktivitas bermain dalam
kegiatan pembelajaran bola voli mini. Banyak hal baru yang diperoleh
. dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran bola voli mini. *
1234

Sangat Tidsk (YOO ~ Sanoat

Setuju Setuju

1234

Sangat Tidek (YO(() ~ Sengat

Setuju Setuju

Guru selalu memperhatikan semua

siswa dalam pembelajaran bola voli Guru selalu memanfaatkan waktu
mini. * semaksimal mungkin dalam kegiatan
pembelajaran bola voli mini. *
1234
1234
sangat Tidak OO~ Sangat
Setuju Setuju sangat Tidsk QOO ~ Sangat

Setuju

Setuju

Banyak hal baru yang diperoleh
dalam mengikuti kegiatan

@ B

Form Penelitian Bola Veli Mini
Jawaban @)

Pertanyaan

91jawaban

Mensrima jawsban

Ringkasan Pertanyaan

Nama Lengkap

a1 jawaban

Ulinnuha

Nur aini fadilatul kasanah

Febi hastari
pembelajaran bola voli mini. * Jangan pernah mengirimkan sandi melalul Google
liham sabili
1234 Kortten i tidak dibuat atau didukung oleh Google.
“Kebijgkan Prvas) ‘ Nur Abidin
Sangat Tidsk OO~ Sangat
Setuju ety Google Formulir Ve Khoirunnisa Ulin Nuha
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Lampiran 6. Daftar siswa-siswi / subjek penelitian

DAFTAR SISWA KELAS IV

TAHUN PELAJARAN 2020/2021

NO NAMA JENIS KELAMIN

L P

1 AZRHAFIK CHOIRULHUDA L

2 DWI NURHAYATI P

3 DWI NURYADI L

4 ERLITA INKA NIRMALA SARI P

5 MUHAMMAD RIZKY MAULANA L

6 TOFA NDARU All L

Laki-laki =4

Perempuan =2

Jumlah =6
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DAFTAR SISWA KELAS V SD TALKONDO

TAHUN PELAJARAN 2020/2021

NO NAMA JENIS KELAMIN
L P
1 ADNAN SEPTIAN L
2 APRILIA ANANDA P
3 AQHILA QHOIRUNNISA NURJANAH P
4 CINTA BULAN RAHMADHANI P
5 DAFA NUR FAJARIYANTO L
6 DENI PERMANA WIDODO L
7 EKA NURHAYATI P
8 EMMA FARHANA P
9 ISNA DWI HARDIKA P
10 | MANDALATAMA JALU WIDAGDO L
11 | MIA AMALIA P
12 | MUHAMMAD BINTANG RAFI PRADANA L
13 | NUR DZULFIKAR ADITYA MULYA L
14 | PANDU RAHAYU NOVIYANTO L
15 | SHILFINNAHARI NUZULA P
16 | SHYLLA AYUNDA PUTRI P
17 | SOLIKHIN NUROHMAN L
18 | WELLA ARTIKA CAHYANI P
19 | NAUFAL ULINUHA L
Laki-laki =10

Perempuan =9

Jumlah

=19
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Lampiran 7. Tabulasi data penelitian yang sudah dilakukan

SesseTan Butir Angket No. Y
10|11|12|13|14(15(16|17|18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26|27| 28
Res 1 42| 4)13|13|4|3[3[3/3|4|4|4(4|4] 2|44 3] 9%
'Res 2 41 4|1 4)14|14|3|4[3|43|4|13|4|44|4|4]| 414 (105
Res 3 41 4|1 4)14|14|4| 3333|4444 4|3|4]|4| 4104
Res 4 313(3|/4(4/3|1{3|3[3[3|3[4|4|4|3|3|3| 3186
Res 5 414|141 4|14|4| 344|444 4|4)4| 3|44 41109
Res 6 43| 414|14|3| 344441444 4| 3|4 3| 401102
Res 7 3133|332 2]2|22]2,2]3]|3[3|3|3|2| 314
Res 8 3133|3333/ 233[3|2]2|3|3]|3|3|2]|3](|7
Res 9 3133|223 3[3|3[3/33[4|/43|3|4|3|410
Res 10 3| 4|4 4|44 4144|4441 4]4|4] 4|44 41109
Res 11 31333133333 3/3/3[3|/3[3|3|3|3]|3184
Res 12 313(3|4(3|4|2[3|3/4/3|/4/3[3[3]3|3|3]|3]}1
Res 13 3144|3343/ 3|3[3[3|3[4|4|4]4|3|3| 3193
Res 14 3144|4333/ 4|3|43|4[4|4|4|3|4|3| 41101
Res 15 313/3|/3[3[3|3[3]3[3[/3|3[3[3|3|3|4|3|3]I]86
Res 16 313|234 |4|4|4)4]3|4[3|4(4|4|3|4|4] 3199
Res 17 31414133333 |3/4/3|3[3[3[3]3|3|3|41|1
Res 18 313[3|3[3[3|3[3|3[3[2|2[3[3|3]3|3|3|3/79
Res 19 4414131313233/ 3|3[3/33[3|4|3]4]39
Res 20 4121312[3|23[3|4[2|3[3|4|3[2]|3|3|4|3181
Res 21 3134|331 1j1|1(1|12|2]2|3|3|3|3|3| 319
Res 22 21 2(2|2(2|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2|2|2| 216
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e sanen Butir Angket No. Y
10|11|12|13|14(15(16|17|18|19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26|27| 28
Res 23 3133|232 2[3]33/3/3[3/3[33/33|3[5
Res 24 3132|223 2[3]|3[33/2[3|/233|2|2| 34
Res 25 413[4|1413|13[3[43[3|3[2|43[3|3]|3]|2] 4187
Res 26 3111344213 |1|1]1|3[2|3[3|3[3|3|4]| 4184
Res 27 314144443 4|4 |4|3|4|4|4|4|4|4|4| 4 (106
Res 28 2122|2222 |2|2|2|2|2|2|2|2]|2]|2|2]| 2[5
Res 29 413[3/3[4|4(3|3|3[3|3[3|4|1|4]|44|3]| 4196
Res 30 314(3|3(4|3|2|3|2|2|3|2|4|3|4|3|4(3| 3|87
Res 31 122211112 |1|1|21|2|2|2|2|1]2|2|2]| 113
Res 32 413[3/4[4|13(2|3|3[3|3[3|4|4]4]|4(4|3]| 4192
Res 33 413[3|3[3|4(4 4|4 |4|4|4|4|4|4]4|4|4| 41105
Res 34 313[2|3(3]2|2|2|2|2|3|2]2|3|3]2|2(3|3|1
Res 35 413[3(4[4|3(3|4|4|4|4(3|4|4]4]|3|4]4] 41102
Res 36 404141414 4(3 4|4 |4|3|4|4|4|4]|4|4(4| 41110
Res 37 4121 4|414)14(3|3|3[4|3[3[33[3|3[3[3]3198
Res 38 4141441313323 [3|3[3|4|4]4]|3|4(4]| 47
Res 39 414 1|13[3|4(4|3(4|4|4|3|4|4|4|3|4(4| 41104
Res 40 314(3|3[3[3|4[4|3(3[3|3[4|4|4|4|4|4| 3 |08
Res 41 4134141234 |3(4|4|4|3|4|4|4| 3|44 41100
Res 42 3133333333 |3[3|3[3|4|4]3|4(3| 418
Res 43 414|141 4|14|4|1 |44 |4|4|14)14|4)4| 1|44 401103
Res 44 313[3|4|4|3|4(3[3[3[4|4|4|4|4|4|4(4] 496
Res 45 313(2|4(3[2|3[3|3|3|4|4/3|/4|4]3|3|4| 3189
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SesseTan Butir Angket No. Y
10|11|12|13|14(15(16|17|18|19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26|27| 28
Res 46 31!3/3[/3[3[3|3[3|3(3[3/3[3|/433/3|3|31]85
Res 47 414|141 4)14|4|4 |44 |4|4|14|4|4)4|4]4\4| 401112
Res 48 213133322 (2|2|2|2|2|3|4|4]3|3|3]|3]73
Res 49 3133|3444 |4|4|4|3|3|4[4|4|3|4|3| 2100
Res 50 31!3/3[/3[3[3|3[3|3(3[3/3[3/3[33/3|3|3184
Res 51 4(3[3/4[4|/4(3|3|3[3|3[3[4(3[2|3[3[3]3]194
Res 52 31!3/3[/3[3[3|3[3|3(3[3/3[3/3[33/3|4|3]1]85
Res 53 4(3[3/4[3|3(3|4(3[3|3[3[4(4|4|3|4|4] 4195
Res 54 414141414133 |3|3[3|3[3|3|4|4|3[3[4]3193
Res 55 404141414 4(3 4|4 |4|4|4|4|4]4]4|4(4| 41110
Res 56 4141313[3|/3(3|4|3[3|3[23|3[3|3[3[4|319
Res 57 40314141321 |4|1|1|1|1|4|4]|4]|4|4]4] 4192
Res 58 413[3/4[3|3(4|3|4|4|4(3|4|3|4]|3|3[3]4]193
Res 59 3133333333 |3[3|3[4|4|3|3|3|3]|3]s7
Res 60 414121413|12(3|4|3[2|4(2|4|3|4]|4|3[|2] 4192
Res 61 3131|443 |3 4|4 |4|4|4]4]|4|4|4|4|4)| 41103
Res 62 /N /O 1 < U O I O I R T
Res 63 4|4l 44| 4|3|3|4la|4a|4|a|a]a|4a|4|ala] 4108
Res 64 4l 4l 43| 4| 4la|4la|a|ala|a]ala]4a]lala] 4109
Res 65 31441333 |2[3|2|2]22]3]|3[3]333|3]80
Res 66 413[33[3|4(4|4|3[3|3[3|4|4]4]|4]4]4] 31102
Res 67 44| alala|3|3|4l|1]2]2(24/4|4]|3|4[3]| 4|4
Res 68 41412 4(4|4(4|4(3|4|4|44|2|4] 4|34 3199
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SesseTan Butir Angket No. Y
10|11|12|13|14(15(16|17|18|19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26|27| 28
Res 69 313/3|/3[4[3|3[3|3|3[3|3[3[3|]2]2|33|3]183
Res 70 313/3|/3[3/3|3[3{4|3[3|3[3[3|]2]3/33|3]1s6
Res 71 413[3/3[3|/33|3|3[3|3[3|3|4[4|2[4|3]| 3196
Res 72 2134|2311 2|1 |1|2|1[3|4|3|4|4|4] 3165
Res 73 314(4|14(4/3|3[3|3|3[3|3[3[3|3]3|3|3|3]1s8
Res 74 312(2|3[3[4|3[3|4|3[3|3[3|3[2|4/3|3|3184
Res 75 413|13|13|4(4|3[4(3|4414|3|4|4] 4|44 401101
Res 76 31413333333 (3[3|3[4|4|4]3|4(3| 31
Res 77 31!3/3[/3[3[3|3[3|3(3/3/3[3/3[33/3|3|3184
Res 78 4(13[3|4[4|4(4 4|4 |4)4|4|4|4]4]|4]4]4] 41109
Res 79 3133333333 [3/3/3[3/3[33/3|3|3184
Res 80 41414141334 |4|4[3|3[4|4|4]4]|4]4]4] 41106
Res 81 3133|3332 ]2|3|3[3|3[3[3[3]3|33|31g1
Res 82 40414141444 4|4 44444 4]4|4(4| 41110
Res 83 313/3[3[3[3|3[3|3(3[3/3[3/3[33/3|3|3]185
Res 84 41414141433 |4|3|4|4(3|4|4]4]|4]4|3] 41103
Res 85 313(4|4(4/3|3[3|2|3[3|3[3[3|3]3|3|3]|3]s7
Res 86 313/1|1(3[3|3[3|4(3[3|3[3|/3[33|4(4|3 184
Res 87 413[3/3[3|3(3|4|3[3|3[3|4|4]4|3[4[3]| 419
Res 88 4l 4l 4l 4|4l ala|ala|alalalala]alslals] s
Res 89 313/3[3[3[3|3[4|3(3[3|3|4|4(4|3/4(3| 4190
Res 90 4(3[3/3[3|/4(3|3|3[3|2[3|44|4|3[4|3] 4]0
Res 91 4l a4l alalalal2|4la|a|ala|aa|la]4alals] 4108
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SesseTan Butir Angket No. Y
10|11|12|13|14(15(16|17|18|19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26|27| 28
Res 92 31!3/4|/4(4[3|3[3|3(3[3|3[3|3[2|23|3|31]85
Res 93 3133333333 [3[3|3[3[3[3]3/33|3]189
Res 94 41414141344 (4|4 |4)4|14|4|4]4| 44|14 | 4110
Res 95 31213|3[3/3|3[3|3|3[3|3[3[3|3]3|33|3]1s3
Res 96 4|4l 4|44l ala|ala|alalalalalalalals] sz
Res 97 31!3/3[/3[3[3|3[3|3(3[3/3[3/3[33/3|3|3184
Res 98 213244134 (3|3|4,4|434|4]|4]|4|3]| 4197
Res 99 31!3/3[/3[3[3|3[3|3(3/3/3[3/3[33/3|3|3184
Res 100 413[3/4[4|3(3|4|3[3|3[3|43[3|3[3[3]3193
Res 101 3133333333 [3/3/3[3/3[33/3|3|31]85
Res 102 3133333333 [3/3/3[3/3[33/3|3|3184
Res 103 3133|2332 ]2|3|3[2|2]3|3[3]3/33|3]1]80
Res 104 40414141444 4|4 |4)4|4|4|4]4]|4]4]4] 40112
Res 105 3| 4|4|14(413|3[3|3(3[3|3[4|4|4]3|3|4| 319
Res 106 414141414 4|(3|3|4[3|4(3[3|22|44(3| 21100
Res 107 313/3|/3[4(3|3[3|3|3[3|3[3[3|3]3|3|3|3]186
Res 108 31!3/3[/3[3[3|3[3|3(3[3/3[3/3[33|3|3|3184
Res 109 31!3/3[/3[3[3|3[3|3(3[3/3[3/3[33/3|3|3184
Res 110 31!3/3[/3[3[3|3[3|3(3[3/3[3/3[33|3|3|3184
Res 111 413(3|4(4|4(3|4(4|4|4|4(3|2|3|4|4(4| 3199
Res 112 313(3|3[3[4|4[3|4|3[3|3[3|2|4|4|4(4| 3 |e8
Res 113 313124333 [4|3[3|4(4|4(4|4|4])4|12] 2189
Res 114 413(3[3[4/3|3(3(3[3[4(4|4|4|4|4]4|4]|4]lo7
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Butir Angket No. >
Responden
10|11|12|13|14(15(16|17|18|19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26|27| 28
Res 115 4141314132332 |2|3|13|3[3]22(2|3]| 2189
Res 116 3|14|13|3[3[4|3[4|3[3|3[3|4(4|44]3|3]| 3194
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Lampiran 8. Pengkategorian hasil data penelitian.

Responden Skor Kategori
responden 1 94 Sedang
responden 2 105 Tinggi
responden 3 104 Tinggi
responden 4 86 Sedang
responden 5 109 Tinggi
responden 6 102 Tinggi
responden 7 74 Rendah
responden 8 77 Rendah
responden 9 90 Sedang
responden 10 109 Tinggi
responden 11 84 Rendah
responden 12 91 Sedang
responden 13 93 Sedang
responden 14 101 Tinggi
responden 15 86 Sedang
responden 16 99 Tinggi
responden 17 91 Sedang
responden 18 79 Rendah
responden 19 91 Sedang
responden 20 81 Rendah
responden 21 59 Sangat Rendah
responden 22 56 Sangat Rendah
responden 23 75 Rendah
responden 24 74 Rendah
responden 25 87 Sedang
responden 26 84 Rendah
responden 27 106 Tinggi
responden 28 56 Sangat Rendah
responden 29 96 Sedang
responden 30 87 Sedang
responden 31 43 Sangat Rendah
responden 32 92 Sedang
responden 33 105 Tinggi
responden 34 71 Sangat Rendah
responden 35 102 Tinggi
responden 36 110 Tinggi
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Responden Skor Kategori
responden 37 98 Sedang
responden 38 97 Sedang
responden 39 104 Tinggi
responden 40 98 Sedang
responden 41 100 Tinggi
responden 42 88 Sedang
responden 43 103 Tinggi
responden 44 96 Sedang
responden 45 89 Sedang
responden 46 85 Rendah
responden 47 112 Sangat Tinggi
responden 48 73 Rendah
responden 49 100 Tinggi
responden 50 84 Rendah
responden 51 94 Sedang
responden 52 85 Rendah
responden 53 95 Sedang
responden 54 93 Sedang
responden 55 110 Tinggi
responden 56 91 Sedang
responden 57 92 Sedang
responden 58 93 Sedang
responden 59 87 Sedang
responden 60 92 Sedang
responden 61 103 Tinggi
responden 62 108 Tinggi
responden 63 108 Tinggi
responden 64 109 Tinggi
responden 65 80 Rendah
responden 66 102 Tinggi
responden 67 94 Sedang
responden 68 99 Tinggi
responden 69 83 Rendah
responden 70 86 Sedang
responden 71 96 Sedang
responden 72 65 Sangat Rendah
responden 73 88 Sedang
responden 74 84 Rendah
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Responden Skor Kategori
responden 75 101 Tinggi
responden 76 91 Sedang
responden 77 84 Rendah
responden 78 109 Tinggi
responden 79 84 Rendah
responden 80 106 Tinggi
responden 81 81 Rendah
responden 82 110 Tinggi
responden 83 85 Rendah
responden 84 103 Tinggi
responden 85 87 Sedang
responden 86 84 Rendah
responden 87 96 Sedang
responden 88 111 Sangat Tinggi
responden 89 90 Sedang
responden 90 90 Sedang
responden 91 108 Tinggi
responden 92 85 Rendah
responden 93 89 Sedang
responden 94 110 Tinggi
responden 95 83 Rendah
responden 96 112 Sangat Tinggi
responden 97 84 Rendah
responden 98 97 Sedang
responden 99 84 Rendah
responden 100 93 Sedang
responden 101 85 Rendah
responden 102 84 Rendah
responden 103 80 Rendah
responden 104 112 Sangat Tinggi
responden 105 96 Sedang
responden 106 100 Tinggi

responden 107 86 Sedang
responden 108 84 Rendah
responden 109 84 Rendah
responden 110 84 Rendah
responden 111 99 Tinggi
responden 112 98 Sedang

68




Responden Skor Kategori
responden 113 89 Sedang
responden 114 97 Sedang
responden 115 89 Sedang
responden 116 94 Sedang
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Lampiran 9. Kartu bimbingan skripsi
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Lampiran 10. Dokumentasi ijin penelitian

2. Permohonan ijin penelitian kepada Kepala Sekolah SD Muh Gerso
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3. Permohonan ijin penelitian kepada Kepala Sekolah SD Godegan
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